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PENDAHULUAN 

 

Jurnal yang berjudul “Penerimaan Masyarakat Tehadap Ekowisata Kelautan di 

Wilayah Minapolitan Kabupaten Sidoarjo” ini berisi tentang ekowisata laut di Sidoarjo yang 

sangat prospektif apabila dapat dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menggambarkan potensi ekonomi daerah, partisipasi penerimaan 

masyarakat dalam pengembangan ekowisata laut secara lestari. 

 

PEMBAHASAN  

 

Pariwisata merupakan salah satu industri terbesar di dunia. Sidoarjo memiliki potensi 

yang sangat prospektif pada pariwisata. Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten 

yang telah ditunjuk oleh pemerintah sebagai salah satu wilayah Minneapolitan dan 

Agropolitan di Jawa Timur. Minapolitan adalah kluster perikanan yang tumbuh dan 

berkembang seiring berjalannya system dan usaha agribisnis yang mampu melayani, 

mendorong , menarik dan menghela kegiatan pembangunan perikana di wilayah tersebut dan 

sekitarnya. Kawasan pesisir yang strategis di sidoarjo memiliki potensi ekonomi local yang 

besar, sepertti budidaya ikan (bandeng, udang windu dan rumput laut), ikan yang tertangkap 

di laut (kerang) ekowisata (pemancingan dan hutan bakau) dan wisata religius yang dikenal 

dengan sebutan Nyadran. Penerimaan masyarakat terhadap potensi sumber daya alam yang 

ada di wilayah Minneapolitan karena ekowisata laut dan akuakultur bersifat positif. Hal ini 

tercemin dari sikap (73%), perilaku (72%), persepsi (70%) dan preferensi/keinginan (70%) 

dengan skor rata-rata yang dapat dinilai gagah positif. Pengembangan ekowisata kelautan di 

wilayah Minapolitan sidoarjo membutuhkan sumber daya manusia,fisik,keuangan dan sosial. 

Pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari ekowisata kelautan di Sidoarjo menunjukan 

kondisi yang kurang optimal, dan jarang (59,1) dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Pemberdayaan dapat berupa pengembangan sumber dayaa manusia dalam pengelolaan 

potensi alam sebagai tujuan wisata, pengelolaan pengembangan usaha perikanan olahan, 

pembangunan linmgkungan dan kelembagaan. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

destinasi wisata bahari berbasis lingkungan dan pengelolaan ikan budidaya yang baik 

(67,2%) 
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KESIMPULAN 

 

Sidoarjo memiliki potensi yang sangat prospektif pada pariwisata. Kawasan pesisir 

yang strategis di sidoarjo memiliki potensi ekonomi lokal yang besar, seperti budidaya ikan 

(bandeng, udang windu dan rumput laut), ikan yang tertangkap di laut (kerang) ekowisata 

(pemancingan dan hutan bakau) dan wisata religius yang dikenal dengan sebutan Nyadran.  

dan keberadaan sumber daya alam di Sidoarjo terbukti dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dengan menyediakan lapangan kerja, apabila dapat dikelola dengan baik dan 

benar. Meningkatnya taraf hidup masyarakat secara tidak langsung akan meningkatkan 

pendapatan daerah melalui peningkatan pajak dan retribusi. 
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